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ABSTRAK 

Salah satu wilayah yang rentan terhadap gempa bumi adalah pesisir selatan Jawa, termasuk 

Kabupaten Tulungagung yang berada di jalur subduksi aktif. Di kawasan ini, pemerintah 

membangun Proyek Strategis Nasional Jalan Lintas Selatan (JLS), salah satunya segmen JLS 

Lot 1A. Penyelidikan tanah di STA 4+550 menunjukkan dominasi tanah lunak, yang memiliki 

daya dukung rendah dan rentan mengalami deformasi. Mengingat kondisi tersebut berisiko 

menyebabkan ketidakstabilan lereng, digunakan metode soil nailing sebagai solusi perkuatan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi tingkat keamanan stabilitas lereng yang diperkuat 

dengan soil nailing dengan mempertimbangkan variasi beban gempa. Simulasi dilakukan 

dengan menerapkan tiga nilai Peak Ground Acceleration (PGA) yang berbeda, yaitu 0,3g; 0,4g; 

dan 0,5g. Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk menghasilkan desain perencanaan soil 

nailing yang mampu menahan dari berbagai intensitas gempa terhadap kestabilan lereng. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa lereng eksisting dengan perkuatan soil nailing memiliki faktor 

keamanan (SF) sebesar 1,782 berdasarkan perhitungan manual dan 1,506 menurut hasil 

simulasi Plaxis, kedua nilai tersebut memenuhi persyaratan SNI 8460:2017 yang mensyaratkan 

SF > 1,5. Desain soil nailing yang digunakan memiliki parameter panjang 6 meter, sudut 

kemiringan 10°, diameter nail 32 mm, serta jarak antar nail horizontal dan vertikal sebesar 1,5 

meter. Desain ini terbukti mampu menahan beban gempa dengan percepatan tanah sebesar 0,3g 

dan 0,4g, dengan nilai SF masing-masing 1,467 dan 1,156, yang juga memenuhi syarat SNI 

untuk analisis pseudostatik (SF > 1,1). Namun, untuk beban gempa yang lebih besar yaitu 0,5g, 

diperlukan penyesuaian desain soil nailing dengan parameter baru berupa panjang nail 8 meter, 

sudut 10°, diameter nail 43 mm, dan jarak antar nail 1 meter, yang menghasilkan nilai SF 

sebesar 1,347. Hasil ini mengindikasikan bahwa desain soil nailing eksisting cukup andal untuk 

menahan gempa hingga 0,4g, sementara kondisi gempa 0,5g memerlukan penambahan 

kapasitas struktural melalui perubahan dimensi dan konfigurasi nail bar. 

Kata Kunci: Stabilitas Lereng, Soil Nailing¸ Beban Gempa, Faktor Keamanan, Plaxis 2D 
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ABSTRACT 

One of the areas vulnerable to earthquakes is the southern coast of Java, including 

Tulungagung Regency which is located on an active subduction line. In this area, the 

government built the National Strategic Project of Jalan Lintas Selatan (JLS), one of which is 

the JLS Lot 1A segment. The soil investigation at STA 4+550 showed the dominance of soft 

soil, which has a low bearing capacity and is prone to deformation. Given the risk of slope 

instability, the soil nailing method was used as a reinforcement solution. This study aims to 

evaluate the safety level of slope stability reinforced with soil nailing by considering variations 

in earthquake loads. Simulations were conducted by applying three different Peak Ground 

Acceleration (PGA) values, namely 0.3g; 0.4g; and 0.5g. The main objective of this research 

is to produce a soil nailing planning design that can withstand various earthquake intensities 

on slope stability. The analysis shows that the existing slope with soil nailing reinforcement has 

a factor of safety (SF) of 1.782 based on manual calculation and 1.506 according to Plaxis 

simulation results, both values meet the requirements of SNI 8460:2017 which requires SF > 

1.5. The soil nailing design used has parameters of 6 meters in length, 10° tilt angle, 32 mm 

nail diameter, and 1.5 meters distance between horizontal and vertical nails. This design 

proved capable of withstanding earthquake loads with ground accelerations of 0.3g and 0.4g, 

with SF values of 1.467 and 1.156, respectively, which also met the SNI requirements for 

pseudostatic analysis (SF > 1.1). However, for a larger earthquake load of 0.5g, it was 

necessary to adjust the soil nailing design with new parameters of 8 meters nail length, 10° 

angle, 43 mm nail diameter, and 1 meter nail spacing, which resulted in an SF value of 1.347. 

These results indicate that the existing soil nailing design is reliable enough to resist 

earthquakes up to 0.4g, while the 0.5g earthquake condition requires additional structural 

capacity through changes in nail bar dimensions and configuration. 

Keywords: Slope Stability, Soil Nailing¸ Earthquake Load, Safety Factor, Plaxis 2D 
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